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Abstract - Learning outcomes are one of the essential foundations for teachers in conducting evaluation
and Learning outcomes are one of the important foundations for educators in evaluating and improving the
learning process. However, in reality, the mathematics learning outcomes of eighth-grade students at SMP
Negeri 34 Padang are still low. This is due to the fact that the learning model used by the educator has not
been able to actively engage students during the learning process. One offered solution is the implementation
of the Numbered Head Together (NHT) cooperative learning model. The aim of this study is to describe the
development of learning outcomes and to find out whether students mathematics learning outcomes have
improved during the implementation of the NHT type cooperative learning model. The type of research used
in this study is descriptive research and quasy experimental research with a Nonequivalent Posttest-Only
Control Group Design.The population in this study is all eighth-grade students at SMP Negeri 34 Padang
registered in the 2025/2026 Academic Year. The sampling technique for this research is simple random
sampling. Class VII1.E serves as the experimental class, and VII1.F as the control class. Based on the results
of the t-test on the mathematics learning outcomes test, a P-value of 0,000 was obtained with a significance
level of a = 0,05. The results of the analysis show that the NHT type cooperative learning model can
improve the mathematics learning outcomes of class VI students at SMP Negeri 34 Padang.
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Abstrak - Hasil belajar merupakan salah satu dasar penting bagi pendidik dalam melakukan evaluasi
dan perbaikan terhadap proses pembelajaran. Namun pada kenyataannya, hasil belajar matematika peserta
didik kelas VIII SMP Negeri 34 Padang masih rendah. Hal ini terjadi bahwa model pembelajaran yang
digunakan pendidik belum mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik secara aktif selama proses
pembelajaran. Salah satu solusi yang ditawarkan adalah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan perkembangan hasil
belajar dan mengetahui apakah hasil belajar matematika peserta didik selama penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT. Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif dan penelitian eksperimen semu (quasy experiment) dengan rancangan Nonequivalent Posttest-
Only Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VIII SMP
Negeri 34 Padang yang terdaftar pada Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik Pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah simple random sampling. Kelas VIII.E sebagai kelas eksperimen dan VIII.F sebagai
kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji-t pada tes hasil belajar matematika diperoleh P-value sebesar 0,000
dengan taraf signifikansi « = 0,05. Hasil analisis menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
NHT dapat meningkatan hasil belajar matematika peserta didik kelas V111 SMP Negeri 34 Padang.

Kata Kunci— Hasil Belajar Matematika, Model Pembelajaran Konvensional, Numbered Head Together
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PENDAHULUAN

Matematika memiliki peranan yang sangat
penting dalam kehidupan manusia. Dalam aktivitas
sehari-hari, kita sering menerapkan berbagai konsep
matematika. Hal ini dapat menjadi dasar bagi para
pendidik untuk mengaitkan materi pelajaran dengan
situasi nyata, sehingga menciptakan pembelajaran
matematika yang lebih kontekstual dan bermakna.
Pembelajaran matematika bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan penalaran logis dan
pemecahan masalah yang secara langsung meningkatkan
kemampuan bertanya dan mengemukakan pendapat,
yang juga dapat mengatasi permasalahan sehari-hari [1].
Pendidik harus memiliki strategi yang baik dalam
mengelola proses pembelajaran. Salah satu strategi yang
diperlukan pendidik dalam mengajar adalah model
pembelajaran. Pemilihan model pembelajaran yang tepat
dapat membantu peserta didik secara aktif dalam proses
pembelajaran [2].

Proses pembelajaran sangat menentukan hasil
belajar. Hasil belajar diperoleh melalui kegiatan belajar
yang dilakukan secara berulang. Hasil tersebut muncul
dari penyampaian materi yang disampaikan oleh pendidik
dan proses pemahaman oleh peserta didik. Melalui hasil
belajar, pendidik dapat menilai sejauh mana peserta didik
menguasai pengetahuan yang telah dipelajari. Selain itu,
hasil belajar juga dapat dijadikan sebagai dasar bagi
pendidik dalam mengevaluasi apakah peserta didik telah
mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan [3].

Proses pembelajaran matematika masih berpusat
pada pendidik. Sehingga peserta didik kurang terlibat
aktif dan kurangnya motivasi untuk belajar. Maka akan
berdampak yang mengakibatkan hasil belajar matematika
menjadi rendah [4]. Rendahnya hasil belajar matematika
peserta didik juga dapat diasumsikan sebagai akibat dari
kurangnya penguasaan terhadap materi [5]. Hal ini
disebabkan karena pencapaian hasil belajar matematika
sangat berkaitan dengan ranah kognitif, yang melibatkan
aktivitas otak serta berfokus pada kemampuan berpikir
peserta didik.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada
peserta didik kelas VII SMP Negeri 34 Padang bahwa
model pembelajaran yang diterapkan pendidik belum
efektif dalam mendorong keterlibatan dan keaktifan
peserta didik. Saat proses pembelajaran, pendidik
memberikan penjelasan materi agar peserta didik
memahami materi yang sedang dipelajari, kemudian
pendidik membimbing pelatihan dengan memberikan
contoh soal dan soal lanjutan bagi peserta didik. Pendidik
sudah mencoba mengajukan beberapa pertanyaan untuk
memunculkan rasa ingin tahu dan meningkatkan
keaktifan peserta didik selama proses pembelajaran,
namun hanya beberapa peserta didik yang merespon
pertanyaan pendidik, selebihnya hanya diam, menerima
apa yang diajarkan oleh pendidik.

Untuk mengukur sejauh mana pemahaman
peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan,
mereka diberikan soal. Saat mengerjakan soal tersebut,

peserta didik cenderung membentuk kelompok yang
terdiri dari beberapa orang sesuai dengan keinginan
mereka tanpa adanya arahan dari pendidik. Hal ini
disebabkan oleh kecenderungan mereka untuk lebih
nyaman bertanya kepada teman sehingga mengalami
kesulitan  dalam  menyelesaikan  soal.  Namun,
kenyataannya dalam proses pengerjaan soal di dalam
kelompok tidak berjalan optimal. Karena tidak semua
peserta didik fokus pada pengerjaan soal. Oleh karena itu,
pendidik meminta peserta didik untuk terlebih dahulu
menyelesaikan soal secara individu sebelum berdiskusi
dengan teman, serta mengingatkan mereka agar juga
berdiskusi dengan pendidik jika mengalami kesulitan.

Berbagai permasalahan tersebut berdampak pada
hasil belajar matematika peserta didik di SMP Negeri 34
Padang. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sumatif Akhir
Matematika Semester Ganjil Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 34 Padang. Didapatkan bahwa masih
rendahnya nilai yang diperoleh peserta didik,
selengkapnya disajikan pada Tabel 1.

TABEL 1
NILAI SUMATIF AKHIR MATEMATIKA SEMESTER GANJIL
PESERTA DIDIK KELAS VII SMP NEGERI 34 PADANG

No Kelas Jumlah Persentase Ketuntasan Rata-

PS?girlt(a Tuntas Tidak Tuntas Rata

(= 80) (< 80)

1 VILA 31 6,45 90,63 37,45
2 VIIL.B 32 6,25 93,75 34,28
3 VII.C 32 3,13 96,88 30,78
4 VIIL.D 32 3,13 96,88 22,50
5 VIILE 32 9,38 90,63 24,48
6 VILF 32 0 100 29,53
7 VIIL.G 32 0 100 25,00
8 VILH 32 0 100 28,75
9 VIII 32 0 100 25,31

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai sumatif
akhir matematika semester ganjil peserta didik kelas VII
SMP Negeri 34 Padang tergolong rendah. Dapat terlihat
masih banyak peserta didik yang belum mencapai KKTP
(Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran) yang
ditetapkan yaitu 80. Jika situasi ini dibiarkan saja maka
akan dapat berdampak pada tujuan pembelajaran
matematika tidak dapat tercapai dengan baik, sehingga hal
tersebut akan mempengaruhi hasil belajar peserta didik.

Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
hasil belajar matematika peserta didik adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang kreatif dan
inovatif yang dapat meningkatkan kualitas proses
pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang
melibatkan peran peserta didik secara aktif adalah model
pembelajaran kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah model belajar
dimana peserta didik bekerja dalam kelompok untuk
memahami dan menyelesaikan masalah bersama.
Cooperative learning mendorong peserta didik untuk
bekerja sama dalam kelompok kecil guna mencapai tujuan
belajar. Dengan strategi ini, peserta didik dapat
berinteraksi lebih baik dengan teman dan pendidik , saling
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berbagi pengetahuan, serta mendukung satu sama lain
dalam proses belajar [6].

Model pembelajaran NHT adalah suatu model
pembelajaran yang dirancang dalam pelaksanaanya dapat
mempengaruhi kegiatan peserta didik dalam berinteraksi
dan mempunyai tujuan untuk meningkatkan keyakinan dan
kepercayaan diri peserta didik [7]. Model pembelajaran
NHT merupakan model untuk pembelajaran kelompok di
mana terdapat hubungan positif dan keterampilan
kolaborasi di kelas dalam kelompok 4-5 peserta didik
untuk meningkatkan hasil belajar [8]. Model pembelajaran
kooperatif tipe NHT mendorong peserta didik untuk
berpikir dalam suatu tim dan berani tampil mandiri
sehingga dalam pelaksanaanya pendidik berperan sebagai
fasilitator [9]. NHT mampu mengaktifkan partisipasi
peserta didik dalam proses belajar, memastikan
keterlibatan aktif dari setiap peserta didik, menumbuhkan
semangat, minat, antusiasme, serta meningkatkan motivasi
belajar [10].

Adapun sintaks NHT [11] dan [12] adalah:

Fase 1: Penomoran

Dalam fase ini pendidik membagi peserta didik ke dalam
tiga sampai lima orang dan kepada setiap anggota
kelompok diberi nomor satu sampai lima.

Fase 2: Mengajukan Pertanyaan

Tahap ini pendidik mengajukan pertanyaan kepada peserta
didik. Pertanyaan yang diberikan dapat bervariasi bisa saja
dalam bentuk Lembar Kerja Peserta didik (LKPD).

Fase 3: Berpikir Bersama

Peserta didik menyatukan pendapatnya terhadap jawaban
dari pertanyaan yang telah diberikan dan meyakinkan tiap
anggota dalam kelompoknya telah mengetahui jawaban
hasil diskusi kelompok.

Fase 4: Menjawab

Pada tahap ini pendidik memanggil salah satu nomor,
kemudian peserta didik yang nomornya sesuai
mengacungkan tangannya dan mencoba menjawab
pertanyaan untuk seluruh kelas

Oleh karena itu, model pembelajaran NHT dapat
menjadi alternatif untuk diterapkan dalam meningkatkan
hasil belajar matematika. Hal ini sejalan dengan penelitian
terdahulu yang menyatakan ada perbedaan hasil belajar
yang signifikan matematika peserta didik sebelum dan
sesudah diberi model pembelajaran NHT terhadap hasil
belajar matematika peserta didik [13].

Penelitian yang dilaksanakan untuk
mendeskripsikan bagaimana perkembangan hasil belajar
matematika peserta didik kelas VIII SMP Negeri 34
Padang dengan menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT dan untuk mengetahui apakah hasil
belajar matematika peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT
lebih baik daripada yang belajar menggunakan model
pembelajaran konvensional pada kelas VIII SMP Negeri
34 Padang.

METODE

Penelitian ini menerapkan penelitian deskriptif
dan quasi experiment dengan rancangan Nonequivalent
posttest-only control group design.

TABEL 2
RANCANGAN PENELITIAN
Kelompok Perlakuan Posttest
Eksperimen X 0
Kontrol - 6]
Keterangan:

X : Pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT

O : Tes akhir hasil belajar matematika

- : Pembelajaran matematika menggunakan model
pembelajaran konvensional

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 34 Padang yang
terdaftar pada Tahun Ajaran 2025/2026. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan pada penelitian ini
adalah Simple Random Sampling. Kelas VIII.E terpilih
sebagai kelas eksperimen yang diberikan perlakuan
penerapan model pembelajaran kooperatif tipe NHT dan
VIIILF terpilih sebagai kelas kontrol yang diberikan
perlakuan penerapan model pembelajaran konvensional.

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT sebagai
variabel bebas dan hasil belajar matematika peserta didik
kelas VIII SMP Negeri 34 Padang sebagai variabel
terikat dalam penelitian ini. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer dalam penelitian ini adalah data
nilai kuis peserta didik setiap pertemuan selama proses
pembelajaran di kelas eksperimen dan nilai tes akhir hasil
belajar matematika dari kelas eksperimen dan kelas
kontrol yang diperoleh setelah diberi perlakuan
sedangkan data sekunder yang akan digunakan adalah
nilai Sumatif Akhir Semester Genap matematika peserta
didik kelas VII SMP Negeri 34 Padang tahun ajaran
2024/2025.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah kuis dan tes akhir hasil belajar matematika. Soal
tes akhir hasil belajar matematika dibuat dalam bentuk
soal essay dengan tujuan dapat menggambarkan hasil
belajar matematika peserta didik. Teknis analisis data
dibagi menjadi dua bagian yaitu teknis analisis data kuis
dan analisis data hasil belajar peserta didik. Sebelum
melakukan analisis pada kedua kelas sampel, terlebih
dahulu dilakukan pengujian prasyarat analisis. Prosedur
penelitian dilaksanakan melalui tiga tahap vyaitu
persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian. Pada tahap
penyelesaian, dilakukan tes akhir hasil belajar
matematika Sebelum diterapkan pada kelompok sampel,
instrumen tes divalidasi melalui uji coba di SMP Negeri
15 Padang dengan Kkarakteristik serupa. Uji coba
instrumen bertujuan menganalisis daya pembeda, indeks
kesukaran, dan reliabilitas soal untuk memastikan
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kualitas instrumen sebelum digunakan pada sampel
penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kuis dan Tes ditujukan kepada peserta didik
untuk mendeskripsikan hasil belajar matematika pada
materi pola bilangan.

A. Kuis

Kuis dilaksanakan pada kelompok eksperimen,
yaitu kelas VIII.E pada setiap pertemuan. Data yang
diperoleh dari pelaksanaan kuis ini digunakan untuk
mendeskripsikan ~ perkembangan  hasil  belajar
matematika peserta didik selama diterapkannya model
pembelajaran kooperatif tipe NHT pada kelompok
eksperimen. Perkembangan hasil belajar matematika
peserta didik dilihat berdasarkan persentase jumlah
peserta didik yang tuntas serta rata-rata nilai kuis pada
setiap pertemuan dapat dilihat pada Tabel 3 berikut.

TABEL 3
RATA-RATA NILAI KUIS SETIAP PERTEMUAN

Pertemuan Jumlah Rata-Rata Nilai
Ke-
1 32 70,31
2 32 78,13
3 29 80,17
4 30 82,38
5 32 83,98
6 32 85,16

Berdasarkan Tabel 3, perkembangan peserta didik
dalam hasil belajar matematika dapat diamati melalui
peningkatan persentase tuntas dan nilai rata-rata kuis setiap
pertemuan. Terlihat jelas bahwa nilai rata-rata kuis dan
persentase  ketuntasan  telah  meningkat  ketika
membandingkan pertemuan pertama sampai pertemuan
terakhir.

Hasil analisis data kuis ditunjukkan dalam grafik
berikut

Rata-rata Nilai Kuis

100,00
80,00
60,00
40,00
20,00

0,00

78,13 80,17 82,38 83,98 85,16

3 4 5 6

Pertemuan

70,31 I
1 2

Gambar 1. Grafik Skor Rata-Rata Nilai Kuis

Pada Gambar 1, rata-rata nilai kuis tiap pertemuan
secara umum mengalami peningkatan. Hal ini
mencerminkan adanya perkembangan hasil belajar
matematika peserta didik terhadap materi yang dipelajari.
Peningkatan yang terjadi menunjukkan bahwa hasil belajar
matematika peserta didik setelah diterapkan model NHT
nilai rata-rata kuis peserta didik setiap pertemuan
mengalami peningkatan [14].

B. Tes Hasil Belajar Matematika

Tes hasil belajar matematika pada kedua kelompok
sampel, yaitu kelas VIII.E sebagai kelompok eksperimen
dan kelas VIII.F sebagai kelompok kontrol. Pelaksanaan
tes hasil belajar matematika diikuti oleh 32 orang dari
kelas VIII.E dan 31 orang dari kelas VIII.F. Data hasil tes
kedua kelompok sampel dapat dilihat pada Tabel 4
berikut.

TABEL 4
HASIL TES KELOMPOK SAMPEL

Kelas Jumlah Nilai Nilai Rata-
Peserta Terendah Tertinggi Rata

Didik
Eksperimen 32 45,83 100 76,11
Kontrol 31 22,92 97,92 55,85

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat bahwa rata-rata
nilai tes kelompok eksperimen lebih tinggi daripada
kelompok kontrol. Salah satu penyebab hal tersebut adalah
karena model pembelajaran yang diterapkan membantu
peserta didik memahami materi dengan lebih baik dan
melibatkan peserta didik secara aktif selama proses belajar.
Pembelajaran yang dilakukan secara terarah dapat
membantu peserta didik membangun pemahaman
matematika dengan lebih baik. Dengan tahapan yang jelas,
peserta didik lebih mudah menguasai materi dan
meningkatkan kemampuan mereka menyelesaikan soal
yang diberikan.

Dalam hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran yang diterapkan pada kelompok eksperimen
yaitu NHT hasil belajar matematikanya lebih baik
dibandingkan  dengan  kelompok  kontrol  yang
pembelajarannya diterapkan model konvensional . Hal
tersebut juga didukung oleh hasil penelitian yang
menyatakan bahwa hasil belajar matematikanya dengan
model pembelajaran NHT yang diterapkan pada kelompok
eksperimen lebih baik dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang pembelajarannya diterapkan  model
konvensional [15].

Hasil analisis data tes hasil belajar matematika
ditunjukkan dalam grafik berikut.

212



Vol. 14 No. 4 November 2025 Jurnal Edukasi dan Penelitian Matematika | Hal 209 — 214

Skor Rata-Rata Setiap Item Soal
Tes Hasil Belajar Matematika

10
5 I ki
0
1 2 3 4 5 6
M Eksperimen 8,15 4,78 5,84 5,84 6,06 4,85

Kontrol 6,54 3,7 47 3,93 545 245

M Eksperimen Kontrol

Gambar 2. Grafik Skor Rata-Rata Setiap Item Soal Tes Hasil
Belajar Matematika

Pada Gambar 2, dapat dilihat untuk skor rata-rata
setiap item soal tes hasil belajar matematika pada
kelompok eksperimen lebih unggul dari pada kelompok
kontrol. Hasil penelitian ini memperlihatkan bahwa model
pembelajaran Numbered Head Together bisa memberikan
peningkatan hasil belajar matematika.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan
bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT) berpengaruh positif
terhadap hasil belajar matematika peserta didik kelas V111
SMP Negeri 34 Padang. Dengan demikian, model
pembelajaran NHT dapat dijadikan salah satu alternatif
strategi pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
matematika peserta didik.
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